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ABSTRAKSI

Dalam penelitian ini, penulis mengambil studi kasus mengenai kinerja simpang Moh.
Hambal 2 Pemangkat di Kabupaten Sambas. Simpang tiga Moh. Hambal 2 Pemangkat
merupakan simpang di wilayah selatan Kabupaten Sambas yang bertipe 322. Simpang
tiga Moh. Hambal 2 Pemangkat adalah simpang 3 lengan yang menghubungkan 3
jalan arteri sekunder. Simpang tiga Moh. Hambal 2 Pemangkat merupakan salah satu
jalur lintas angkutan barang, dan jalur bus AKDP serta jalan utama pusat pertokoan
dan wisata kuliner di Kecamatan Pemangkat.

Diketahui bahwa kondisi kinerja persimpangan saat ini rendah. Volume lalu lintas yang
melewati simpang tersebut sebanyak 2.154 smp/jam, sehingga menyebabkan
terjadinya konflik lalu lintas dan pelanggaran lalu lintas yang berpotensi menimbulkan
kecelakaan pada kawasan persimpangan. Simpang tiga Moh. Hambal 2 Pemangkat
memiliki kapasitas sebesaar 2.446,34 smp/jam, derajat kejenuhan sebesar 0,88 dan
tundaan rata rata selama 15,13 det/smp dengan itu Leve/ Of Service simpang Moh.
Hambal 2 adalah “C". Pada simpang ini khususnya pada jam sibuk tertinggi yaitu sore
hari pada jam 16.00 — 17.00 wib.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa rekomendasi terbaik untuk simpang Moh.
Hambal 2 Pemangkat penerapan APILL 2 fase dan pelebaran tiap pendekat simpang
selebar 2 meter, yang memiliki nilai tundaan sebesar 13,89 Det/SMP, DS Utara 0,58,
DS barat 0,58, DS selatan 0,51 serta panjang antrian rata-rata 39,4 meter dan tingkat
pelayanannya “B”. Dengan meningkatnya hasil kinerja alternatif II dari pada kondisi
eksisting, maka dapat meminimalkan konflik kendaraan vyang terjadi dan

meningkatkan kinerja pada simpang Moh. Hambal 2 Pemangkat.

Kata kunci : simpang, kinerja simpang eksisting, rekomendasi simpang



ABSTRACT

In this research, the author took a case study regarding the performance of the Moh
intersection. Hambal 2 Pemangkat in Sambas Regency. Intersection three Moh.
Hambal 2 Pemangkat is an intersection in the southern region of Sambas Regency
which is type 322. Intersection three Moh. Hambal 2 Pemangkat is a 3-arm intersection
that connects 3 secondary arterial roads. Intersection three Moh. Hambal 2 Pemangkat
is one of the goods transport routes and the AKDP bus route as well as the main road
for shopping centers and culinary tourism in Pemangkat District.

It is known that the current performance condition of the intersection is low. The
volume of traffic passing through this intersection is 2,154 pcu/hour, causing traffic
conflicts and traffic violations that have the potential to cause accidents in the
intersection area. Intersection three Moh. Hambal 2 Pemangkat has a capacity of
2,446.34 pcu/hour, a degree of saturation of 0.88 and an average delay of 15.13
sec/pcu with the Level of Service at Intersection Moh. Hambal 2 is “C”. At this
intersection, especially during the highest rush hour, namely in the afternoon at 16.00
- 17.00 WIB.

From the results of this research it is known that the best recommendation for the
Moh. Hambal 2 Pemangkat implementing 2-phase APILL and widening each
intersection approach to 2 meters wide, which has a delay value of 13.89 Sec/SMP,
North DS 0.58, West DS 0.58, South DS 0.51 and an average queue length an average
of 39.4 meters and the level of service is "B". By increasing the performance results
of alternative II compared to existing conditions, it can minimize vehicle conflicts that

occur and improve performance at the Moh intersection. Hambal 2 Pe

Keywords: intersection, performance of existing intersection, intersection
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